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PENGARUH BERBAGAI KONSENTRASI LARUTAN ASAM
KHLORIDA (HCI) TERITADAP VIABILITAS DAN VIGOR
BENIH MARKISA (Passiflora ligularis)

Ahstrak

Percobaan tentang Pengaruh berbagai konsentrasi larstan asam khlorida
{HC1) terbadap viabilitas dan vigor benih markisa (Passiffora Heidaris) sudah
dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih Jurusan Budidava Pertanian
Fakultas Pertaman Universitas Andalas Padang dari bulan Oktober 2007 sampai
Januari 2008, Tujuan dari percobasn ini adalah untuk mendapatkan konsenirasi
larutan asam khlorida vang terbaik terhadap vizbilitas dan vicor benih markisa

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 7
perlakuan dan 3 ulangan. Ketujuh taraf perlakoan tersebut adalah konsentrasi HCI
vaitu 0.0%, 0,1%, 0.2%, 0.3%, 0.4%, 5% dan ©,0%. Data hasil pengamatan
dianalisis svcara statistika dengan uji F pada taraf nyata 5 %. Bila F hitung lebih
besar dari Forabel 5 %, maka dilanjutkan dengan uji Duncan's New Multiple
Range Test {DNMET) pada taraf 5 %

Hasil percobaan menunjukkan perlakuan dengan konsentrasi larutas asam
khiorida 0,2% memberikan viabilitas yang tinggi vaitu pada pengamatan dayva
berkecambah dan konsentrasi larutan asam khiorida 0.4% memberikan vigor
benith markisa yang cukup tinggi pada pengamatan perkecambahan hitung
pertama, nilal indeks perkecambahan, uji muncul tanab, pertumbuban panjans
akar dan batany kecambah dan berat kering kecambah.



. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki iklim tropis dan mempunyai dataran rendah dan
dataran tinggi vang dapat menghasilkan hampir semoa jenis buah-buahan,
termasuk markisa. 10 Sumatera Barat markise merupakan salah salu komoditas
ungeulan Kabupaten Solok. Tanaman ini banyak ditanam di dataran tinggi
Kecamatan Lembah Gumanti, Danau Kembar, Lembang Jaya, Gunung Talang,
Pamtai Cermin dan Payuang Sakaki di Kabupaten Solok.

Produksi buah markisa di Kabupaten Solok mengalami peningkatan
seiring dengan meningkatoya permintaan buah segar dan sari buah dalam bentuk
sirup. Untuk ity perlu upaya yang intensit untuk menjaga kualitas atau mutu dan
bugh tersebut, mulai dari panen, pemibhan,  pengangkuetan, pematangan,
penyimpanan, pengolghan sampal pada pemasaran. Markisa mular mendapal
perhatian wyang besar untuk dikembangkan menjadi komoditas ekspor yang
potensial baik dalam bentuk segar maupun dalam bentuk olzhan

Seiring dengan peningkatan nilai eksper produk hortikubtura Indonesia
dar: tahun ke wahun, komoditas vang mempunya peluang pasar dan potensi
produksi vang besar adalah buah-buahan. Mengingat adanya lahan yang luas,
iklim tropis vang memungkinkan untuk produks: sepanjang tahun, maka markisa
mulai mendapat perhatian yang besar untuk dikembangkan menjadi komoditas
ekspor yang potensial, baik dalam bentuk segar mavpun dalam bentuk olahan.
Buah markisa bisa diolah menjadi sari buah, sirup, dan jelly.

Buzh markisa banyak diperdagangkan sebagai sari buah dalam sirup. Bush
ini banyak mengandung * passiflorme”™ yang berkhasiat untuk menentramkan ural
svaraf Selain itu juga sebagal sumber vitamin C dan A, Kadar vitamin C dalam
buah cukup tinggi, tiap 100 gram buah mengandung 10-20 miligram vitamin C
(T, 19%91)

D Indonesia sampal saat imi, buah markisa sebagian besar hanva untuk
hahan mentah pabrik pengolaban dalam negeri. Buah yvang dijual dalam bentuk
segar hanva schagian kecil jumlahnya. Sementara i, pasaran Juar negen seperti

Jepang dan Eropa terbuka lebar untuk buah markisa,



Daecrah sentra produksi markisa di Indonesia masih terbatas, vailu di
Sumatera Utara, Sumatera Barat dan Sulawesi Selatan (Tjutju. 19917 Menurut
data BAPPEDA bekerjasama dengan BPS Kabupaten Solok (2008} lieas tanaman
markisa di Kecamatan Lembah Gumanti adalah 17 Ha dengan luas panen 12 Ha
dan produksi sebesar 328,5 ton.

Markisa merupakan salab satu jems busgh-buahan yang mulai populer
dikembangzkan, seiring dengan makin berkembangnva produk-produk olahan dar:
markisa yang mempunyal dava saing tinggl, tanaman i banvak dwssahakan
secara tradisional {Dwiragupti, 1992). Perbanvakan secara vegetatif selain tingkal
keberhasilannya cukup rendah, juga membutuhkan biaya vang cukup besar. Maka
untuk memperbanyak tanaman vang muodah dan murah dalam pelaksanaannya
adalah secara generatif yakni melalu perbaikan dalam teknis perkecambahannya

Tanaman im biasanva diperbanvak densan bijp karena akan menghasilkan
tanaman yang kuat. Buah yang dijadikan benib dipilih yang sudah sempurna
matanznya dan bagus bentuknya Buab vang matang warna kulitnya kuning
kemerahan dan sinya mempunyal aroma yang sangat wangi {Trubus, 1992)

hMasalah utama dalam perbenihan markisa adalah faktor dormansi fisik
pada byinyva Perkecambahan biji markisa membuotuhkan wakiu dua atau tiga
mingine, Jika bij di tanam langsung setelah bijp dipisahkan dan buahnya dan
dibersihkan dart lendirnya, perkecambaban biji markisa ind urmnumnya lambat dan
tidak serempak. Hal int berhubungan dengan lapisan kulit biji (secd coar) yvang
keras dan lendir disckeliling bili sehingga menghambat penverapan air ke dalam
biji  yameg menyebabkan terhambatnva perkecambahan bemh. Lambatnya
perkecambahan benth markisa i sangat berpengaruh terhadap ketersediaan bibat
dalam beberapa wakiu terakhir. Untok itulah dilakokan berbagai cara untuk
mematahkan dormansi pads benth markisa, salah satunva dengan memberikan
sualy perlakuan rerhadap byl markisa  tersebut  untuk  membantu
perkecambahannya

Pengpunaan  beberapa jenis bahan kimia H.50s, HCL KNO; dapat
mempercepat  perkecambahan dan vigor tamaman pada kondisi lingkungan
tertentu, Menungd Sutopo (2004) perendaman benib dengan bahan kimia dapat

melunakkan kulit biji sehingga air moudsh masuk ke dalam bemh pada proses



imbibis: Pengeunsan zat kimia guna merangsang perkecambahan benib juga
dapat mempercepat masuknya oksigen ke dalam benih (Kartasapoetra, 1986).

Pengeunaan asam khlorda harus dilakukan secara had-hati sekali, karena
zat int sangat berbahaya sekab baik terhadap benih maupun terhadap sipemakai
Untuk mendapatkan  hasil yang balk harus  diperimbangkan  mengenai
perbandingan bemth dengan larutan perendam dan lama perendaman kemudian
setelah bemhb diperlakukan harus dicuct dengan air vang mengzlic sampal bersih
i Bustamam, |98%)

Asam khlorida merupakan szlsh satu asam kuat dapat melunakkan kulil
benih vang keras, akibatnya air dan udara vang dibutuhkan untuk perkecambahan
dapat masuk. Vademecum kelapa sawit (1981) melaporkan hahwa untuk
mempercepal  perkecambahan  kelapa  sawit  {pemecahan dormansi)  dapat
dilakukan dengan merendam bhenih dalam lamutas asam khlorida 0.1% dengan
tujuan supava air mudah meresap melalul endocarp dan menghilangkan lapisan
minyak yang berada padz kulit bip dan endocarp. Hasil penelitian Pribadi {1992}
perendaman benth kelapa sawit dalam larutan asam khlonda 1,0 %5 dengan lama
perendaman 72 jam efektil untuk pemecahan dormansi benih kelapa sawit dan
memberikan  hasil persentase nilal dava berkecambal yang lerlinggi vaitu
49 38%. Hasil penelitian Fausium (2000} perendaman benih markisa dalam
larutan KNGO, dengan konsentrasi 0,00-0,30% selama 24 jam belum memberikan
pengaruh dalam  memecabkan dormansi benih disebabkan konsentrasi vang
diberikan masih rendah,

Berdasarkan latar  belakang  diagtas, maka penulis telah  melakukan
penelitian  dengan  judul "Pengarub berbagai konsentrasi larulan  asam
khlorida (HCI) terhadap viabilitas dan vigor benih markisa (Passiflora
figularis)". Adapun tguan vang ingin dicapal adalah untuk mendapatkan
komsentrasi larutan gsam khlonda yang terbaik terhadap viabilitas dan vigor benih

irvarkiga,



18

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kadar air benih markisa
Hasil pengukuran terhadap kadar air benih ssat panen benih markisa
diperoleh 16 % berdasarkan berat basah. Air merupakan salah satu svarat penting
bagi  berlangsungnya  proses perkecambzhan  benih Banvaknya  air  vang
diperlukan  bervariasi tergantung  kepada jenis benih.  Kartasspoetra {1986)
mengemukakan babwa proses awal dari perkecambahan adalah proses imbibisi

vaitu masuknyva air ke dalam benib sehingea kulit benih akan lunak dan retak.

4.2, Daya berkecambah

Hasil pengamatan dava berkecambah benih markisa peds berhagai
konsentrasi larutan asam khlorida dalam perendaman benth selama 6 jam
memberikan hasil yang  berbeda nyata, ditampilkan dalam  bhentuk  sidik
ragam (Lampiran Ta), Rata-rata persentase dava berkecambah benih markisa pada
berbagai konsentrasi larutan asam khlorida dalam perendaman benth selama 6 jam
sctelah dinji dengan DNMRT dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1, Persentase daya berkecambah benih markisa pada berbagai
konsentrasi larutan asam khlorida  dengan perendaman  benih
selama 6 jam

Eonsenirast asam khlorida Draya berkecambah
' 0.2% 68.00 a
0.3 % 4333 b
(1,4 %y i8.67 [+
0.5 9 3867 b
0,1 % 28,67 =
0.6 %% 24.67 o

0.0 %4 10,67 d

= 12,03 %a

siingka pada bans svang sama diikeld alele Beml kel _1.;3[@ saont berbeds tedak nvata
ul DWMRT pada taeaf 5 %

Pada Tabel 1 terlihat bahwa perlakuan konsentrasi larutan asam khlorida

Lapr benth markisa dengan perendaman selama 6 jam memberikan pengarub



e

vang berbeda nyvata terhadap dava berkecambah benih. Perlabuas konsentrasi
larutan asam khlorida 0.2% menunjukkan dava berkecambah teminggi, dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sementars perlakuan konsentrasi 0.3,
(4 dan (5% herbeda tidak nyata sesamanyva. Pada perendaman 0.1 dan (1,6% jug
berbedn  ridak nyata sesamanva, tefapi berbeda nyata dengan  perlakuan
0,0%. Milai  daya  bherkecambah  tertinggl  terdapat  pada perlakuan
perendaman 0,2%  yakni  sebesar  68,00%. sedangkan  umluk  nilai  daya
Perkecambab terendah terdapat pada perlakuan perendaman 0,0 % vakni 10.67%,

Terdapainya perbednan antara perendaman pada konsentrasi vang lebih
tinggh denpan konsentrasi 0.0 dan 0,1% didupa akibat melarutnya kulit benih
dafarn farutan asam kblorida, dimana pada konsentrsi 0.2% kelarutannva lebih
tingui, schingga kulit benib menjodi lunak dan permeabel terhadap air dan pas.
Terjadinya peningkatan penyerapan air sampai titik optimal kebutuhzn benih
dapat meningkatkan daya kecambuah, Setelah penverapan air maka kegiatan
metabolisme didalam sel akan aktif kembali, ditkuti oleh perkermbangan benih dan
keluarnya embrio dengan pecahnya kulit Kegistan dalam  pembesaran dan
pembelahan sel berlangsung cepat seiring dengan  diferensiasi OIRAN-0TEAn
embrio. dan berakibal perkecambahan berjalan cepat. Menurit Kesuma (1977),
hagran-bagian dari benih markisa terdiri dari kulit benib, embrio dan cadangan
makanan. Kulit benih adalah bagian dan benih, embrio merupakan calon dari
tunaman baru vang terdin dari cotyledon, hipocotyl dan radikel, sedangkan
calangan makanan terdicd dari karbohidrat, lemak dan protein,

Rendabnys perkecambshan pada perlukuan konsentrasi larslan asam
khlorida 0,.6% disebablan ikt terserapnya larstan lartan asam khlordda ke dalam
benih schingga benih menjadi rusak (busuk) akibatnva benih berjamur, Pada
konsentrasi larutan asam khlorda 0.6% mampu melunakkan kulit benih, Pada
perfakuan konsentrasi larutan asam khlorida 0.0 % rendabnya perkecambahan
dischabkan masih kerasnya kulit benih sehinges perkecambaban tidak sepera
terjads. Menunat Swopo (2004), lanntan asam-asam koat dalam konsentrasi peka

membuat kulit benil menjadi lebih lunak sehingga mudah dilabui air.



4.3. Perkecambahan Hitung Pertama

Hasil pengumatan perkecambahan hitung pertama benih markisa pada
erbagal konsentrasi larwtan asam khlorida denpan perendaman benih selama &
jam di uji F pada taraf nyata 5 % memberikan hasil vang berbeda tidak nyat:.
ditampilkan dalam henmuok sidik ragam pada Lampiran 7h. Rata-rata persentase
perkecambahan hitung pertama benih markisa pada berbapai kensentrast larutan
asam khlorida dengan perendaman benih selama 6 jam setelah divji dengan
DRMRT dapae dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perkecambahan hitung pertama benih  markisa pada berbagai
konsentrasi larutan asam khlorida  dengan perendaman benih
selama & jam

K.onsentrasi asam khlorida Perkecambahan hitun g pertama
' 0.4 % 267%
(3 % 20
0.2 % 2.00%,
(.5 % 1.33%
0.6 % 0.67%
0.1 %a RS

0,0 %4 0,04

KK =8728%

Angku-angka [:A-:’Il.|i.1.bill'i5 vung sama dilkuti ofeh hurol keeil :,-.-mg sami herbeda tidak i|_-r-'.-I=_-z_|
menurut DNMRT pada taral 5 .

Pada Tabel 2 dapat dilihat persentase perkecambahan hitung pertama
terendah diperoleh dari konsentrasi larotan asam khlonda 0.0 dan 0,1%. Adanva
perbedaan perkecambahan hitung pertama memperlihatkan pengaruh dormansi
pada kulit benih terhadap benih tanaman markisa,

Perkecambahan  hitung  pertama ini dimulai pada har ke-7  setelah
benih dikecambahkan, Pada hari ke-7 muncul radikula = 2-3 mm, pada hari ke-23
kotiledon telab menjadi daun dan ikut terangkat bersamaan dengan biji sehingea
tipe bibit benih markisa adalah epipeal, hingpa hari ke-10 benih markisa telab
herkecambah normal {Gambar dapat dilikal pada Lampiran 8.

Konsentrasi Jarutan asam Khlorida belum begity memberikan pengaruh

lerhadap  kecambah  hitung  pertama  benih  markisa. tidak adanya pengaruh



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Hasil percobaan menunjukkan perlakuan dengan konsentrasi larutan asam
Khlorida ©2% memberikan viabilitas vang tinggi vaitu pada pengamatan daya
berkecambah dan konsentrasi larutan assm khlorida 04% memberikan vigor
benih markisa vang cukup tingo pada pengamatan perkecambaban hitung
pertama, mlai mdeks perkecambahan, uji muncu! tanah, pertumbuban panjang

akar dan batang kecambah dan berat kering kecambah.

5.2, Saran
Dan kesimpulan diatas disarankan untuk merendam benth markiza dalam
larutan asam khlorida 0.2 % dan 0.4 % selama 6 jam sebelum benih disemaikan
pada persermaian agar mempercepat perkecambahan benih markisa, namun masih

perla penelitian lebih lanjut
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